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Abstract  
 

Introduction: Efforts to reduce the level of morbidity and mortality in children, one of which 
is the provision of immunization. DPT immunization is one of the mandatory immunizations 
given to children which aims to generate active immunity against diphtheria, pertussis, and 
tetanus at the same time. In addition to having benefits, DPT immunization also causes side 
effects in its implementation which can cause anxiety in mothers so that they do not want 
their children to get DPT immunization. An understanding of the importance of 
immunization is needed to reduce anxiety and increase the coverage of DPT immunization.  
Objective: The purpose of this health education is to increase understanding of the 
importance of DPT immunization for cadres  
Method: The method used is health education about the importance of DPT immunization 
through lectures and discussions with leaflet media.  
Result: The activity was carried out on Friday, September 23, 2022 at 13.00 WIB at the GOR 
Panykiran Village, Ciamis District. The total number of cadres who attended the health 
counseling activities was 30 people. The responses of the participants varied, but the 
majority were actively discussing.  
Conclusion: This health education has been successful, it can be seen from the enthusiasm 
and enthusiasm of the cadres who play an active role in participating in the activities and 
can answer the evaluation of the material that has been delivered. 
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Pendahuluan 

Status kesehatan bayi harus diperhatikan karena bayi atau anak-anak merupakan 
generasi penerus bangsa. Salah satu upaya mewujudkan generasi yang sehat adalah dengan 
menurunkan angka kesakitan dan kematian anak. Salah satu upaya untuk menurunkan angka 
kesakitan dan kematian pada anak adalah dengan imunisasi (Anggarini & Marlin, 2019). 
Imunisasi adalah upaya untuk menciptakan dan meningkatkan daya tahan tubuh seseorang 
secara aktif terhadap penyakit, sehingga jika suatu saat terkena penyakit tersebut maka tidak 
sakit atau hanya sakit ringan. Tujuan utamanya adalah melindungi terhadap penyakit 
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sehingga mengurangi kesakitan, kecacatan dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah 
dengan vaksin (Safitri et al., 2020). Imunisasi dasar yang rutin dilaksanakan secara terus 
menerus sesuai dengan jadwal. Salah satu vaksin untuk anak adalah vaksin DPT. 

Imunisasi DPT merupakan salah satu vaksinasi wajib pada anak. Imunisasi DPT 
merupakan upaya pemberian toksoid difteri, pertusis, dan tetanus dengan tujuan memberikan 
kekebalan aktif terhadap difteri, pertusis dan tetanus secara bersamaan (Puspariny et al., 2021). 
Selain memilki manfaat, imunisasi DPT juga memiliki efek samping bila dilakukan. Salah satu 
efek samping dari vaksin DPT ini adalah demam (Gavi, 2015). Demam atau demam merupakan 
respon adaptif tubuh terhadap imunisasi (Puspariny et al., 2021). Saat tubuh bayi 
panas/demam(suhu tubuh >37,5oC), bayi biasanya gelisah atau menangis terus karena 
merasa tidak nyaman (Kusumawati & Satria, 2017).  

Cakupan imunisasi DPT di Jawa Barat mengalami penurunan, pada tahun 2019 
cakupan vaksinasi DPT sebesar 95,9 persen menjadi 93,5 persen pada tahun 2020 (Dinkes 
Jabar, 2020). Di Kabupaten Ciamis sendiri cakupan vaksinasi DPT mencapai 94,3 persen (Dinas 
Kesehatan Kabupaten Ciamis, 2020). Salah satu penurunan yang mungkin terjadi adalah 
kekhawatiran ibu terhadap efek samping vaksin DPT yaitu demam yang dapat menyusahkan 
ibu. Rasa takut pada dasarnya adalah sesuatu yang alami yang pernah dialami setiap orang 
pada kondisi tertentu. Namun ibu yang sangat khawatir cenderung akan tidak memberikan 
imunisasi DPT kepada anaknya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa adanya keterkaitan antara kecemasan dengan imunisasi DPT (Butarbutar, 2018). 

Desa Panyingkiran adalah salah satu desa di Kabupaten Ciamis yang terletak di 
Kecamatan Ciamis. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu yang memiliki balita, mereka 
khawatir dengan demam akibat vaksin DPT. KIPI cenderung menimbulkan respon yang kurang 
baik terhadap kegiatan imunisasi dasar karena dikhawatirkan adanya efek samping yang 
dapat mengakibatkan ibu tidak memvaksinasi DPT pada anaknya. Sehingga salah satu 
permasalahan yang ada adalah kurangnya pemahaman tentang pentingnya imunisasi DPT. 
Kader paling dekat dengan masyarakat, sehingga kader posyandu ini bisa menjadi penyuluh 
dengan memberikan informasi tentang pentingnya vaksin DPT. 
 
Tujuan 

Tujuan dilakukannya penyuluhan kesehatan ini yaitu untuk meningkatkan 
pemahaman tentang pentingnya imunisasi DPT pada kader sebagai garda terdepan yang 
terdekat dengan masyarakat. Sehingga kader dapat menjadi contoh dan mengajak 
masyarakat terutama ibu yang memiliki balita untuk melakukan imunsasi pada anaknya. 
 
Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan oleh dosen Program Studi D3 
Kabidanan dengan melibatkan mahasiswa tingkat 3 semester 5. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat diawali dengan studi pendahuluan yang bertujuan untuk menemukan masalah 
masyarakat yang ada, menentukan tujuan tindakan dan merencanakan solusi untuk masalah tersebut. 
Selanjutnya menghubungi Kepala Desa Panyingkiran terkait permohonan izin dan pelaksanaan 
kegiatan yang akan dilakukan. Ketua Pengabdian Masyarakat juga akan melakukan koordinasi 
dengan Ketua Kader Desa Panyingkiran untuk teknis pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan jadwal kegiatan pertemuan kader di Desa 
Panyingkiran. Pelaksanaan kegiatan ini akan dilaksanakan satu kali pertemuan. Kader 
berkumpulkan dan diberikan informasi terkait pentingnya imunisasi DPT. Metode yang 
digunakan adalah ceramah, diskusi dengan menggunakan media leaflet. Untuk menilai 
pemahaman tentang materi yang disampaikan maka dilakukan diskusi dan tanya jawab yang 
dilaksanakan setelah kegiatan selesai dilakukan.    



456 |  Upaya Peningkatan Pemahaman Pentingnya Imunisasi DPT pada Kader 
 

 
Hasil 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan 
kesehatan dengan tema “Upaya Peningkatan Pemahaman Pentingnya Imunisasi DPT pada 
Kader”. Media yang digunakan adalah leaflet”. Waktu pelaksanaan pada hari Jum’at tanggal 
23 September 2022 pada pukul 13.00 WIB di GOR Desa Panyingkiran Kecamatan Ciamis. Total 
ada 30 kader yang mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan. 

 

 
Gambar 1. Leaflet tentang imunisasi DPT 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didasarkan pada studi pendahuluan atau 

analisis situasi, mengidentifikasi masalah yang muncul di masyarakat. Salah satu 
permasalahan yang ada adalah kurangnya pemahaman tentang pentinya imunisasi DPT. 
Karena kader orang yang paling dekat dengan masyarakat, maka diharapkan kader ini dapat 
memberikan informasi tentang pentingnya vaksinasi DPT. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka disusun rencana kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat melalui penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman kader tentang 
pentingnya vaksin DPT. Penyuluhan diberikan melalui media leaflet agar penyuluhan lebih 
efektif. Pada saat evaluasi, para peserta diberi kesempatan untuk melakukan diskusi tentang 
hal-hal yang tidak jelas dan belum dipahami serta mengajukan pertanyaan. Respon peserta 
beragam, namun mayoritas terlibat dalam diskusi. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 
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Pembahasan 
Kegiatan penyuluhan kesehatan berlangsung 30 menit yang diawali dengan 

pembagian leaflet yang dilakukan oleh mahasiswa. Pembagian leaflet merupakan media yang 
diberikan dalam kegiatan promosi yang bermanfaat untuk memudahkan para ibu membaca 
dan memahami materi (Novita et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan 
kesehatan dengan metode leaflet berdampak pada pengetahuan para kader tentang imunisasi MR 
boost (Novita et al., 2022).  

Narasumber meberikan salam, memperkenalkan diri dan melanjutkan dengan 
memberikan penjelasan tentang imunisasi DPT kepada kader yang terdiri dari pengertian, 
cara pemberian, kontra indikasi, efek samping, penanganan efek samping dan jadwal 
pemberian imunisasi. Poin penting dari materi yang disampaikan narasumber adalah efek 
samping. Hal ini karena imunisasi sering menimbulkan efek samping berupa demam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa demam adalah gejala KIPI yang paling banyak dialami yaitu sebanyak 
34 orang (82,9%) (Sari et al., 2018).  

Kecemasan juga terjadi karena ketidaktahuan ibu cara mengatasi efek samping dari 
imunisasi DPT tersebut. Kurangnya pengetahuan tentang imunisasi DPT membuat para ibu 
cemas sehingga tidak mau memberikan imunisasi terhadap anaknya. Jika ibu mengetahui 
manfaat dan efek samping dari pemberian imunisasi maka ibu tidak perlu cemas untuk 
memberikan imunisasi kepada anaknya. Terdapat hubungan antara kecemasan ibu terhadap 
efek samping imunisasi DPT dengan pemberian imunisasi DPT (Butarbutar, 2018). 

Kader sebagai peserta merupakan perpanjangan tangan dari puskesmas yang sangat 
berpotensi karena kader secara geografis dan sosial sangat dekat dengan masyarakat yang 
ada di wilayahnya sendiri (Showa et al., 2018). Pada saat evaluasi, peserta memiliki 
kesempatan untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan jika ada yang kurang jelas dan 
belum dipahami. Respon peserta beragam, namun sebagian besar terlibat aktif dalam diskusi 
dengan narasumber. Kader memahami pentingnya vaksinasi DPT sehingga dapat berbagi 
informasi dengan ibu yang memiliki anak balita untuk memastikan anaknya mendapatkan 
vaksinasi DPT. 
 
Kesimpulan 

Keberhasilan pengabdian kepada masyarakat ini tercermin dari semangat dan 
antusiasme para kader yang terlibat aktif, yang dapat merespon evaluasi terhadap materi 
yang disampaikan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para kader akan 
pentingnya vaksinasi DPT sehingga menjadi panutan dan mengajak masyarakat khususnya 
ibu-ibu balita untuk memberikan imunisasi pada anaknya. 
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